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Matius 17:20  
”Sebab Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya sekiranya  
kamu mempunyai iman sebesar biji sesawi  
saja, kamu dapat berkata kepada 
 gunung ini:  
Pindah dari tempat ini kesana,  
maka gunung ini akan pindah,  
dan takkan ada yang mustahil bagimu.” 
 
 
”Tugas kita bukanlah untuk berhasil. 
Tugas kita adalah untuk mencoba, karena di dalam mencoba itulah kita 
menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil.” 
~ Mario Teguh ~ 
 
 
”Sesuatu yang membuat saya berharga adalah bukan karena kecerdasan,  
kepintaran, atau kelebihan  
yang saya miliki. Tetapi yang  
paling berharga adalah kelemahan saya, 
 yang mau saya olah bersama dengan Allah,  
sehingga karya yang saya lakukan  
berguna bagi orang lain.” 
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A = luas penampang basah pipa 
B = jarak antar pipa  
b = lebar tampang 
C = koefisien chezy 
ch = kohesi 
CK = pengukuran kurtosis 
CS = koefisien kemencengan 
CV = koefisien variasi 
D = diameter 
Ea = gaya pendorong air 
e = eksentrisitas 
F = nilai distribusi F 
f = koefisien gesek 
fc’ = kuat desak beton 
fi = jumlah frekuensi dalam satu rentang kelas 
h = tinggi tampang  
Ho = hipotesis awal 
H1 = hipotesis alternatif 
I = tinggi air dalam tanah  
i = kemiringan 
k = nilai distribusi k 
KP = koefisien korelasi peringkat dari Spearman 
KS = koefisien korelasi peringkat 
L = panjang pipa  
l = lebar 
M = momen 
n = jumlah data 
ni = koefisien manning 
Nx = jumlah hujan tahunan lengkap di stasiun x  
N1, N2,…Nn = jumlah hujan tahunan lengkap di stasiun terdekat dengan x 
P = keliling penampang basah pipa 
p = persentase pori tanah  
pj = panjang 
Px  = data curah hujan yang hilang pada tanggal tertentu  di  stasiun x 
P1, P2…. Pn  = data curah hujan di stasiun terdekat dengan x 
Q = debit  
q = kemampuan/kekuatan sistem drain  
S = standar deviasi 
s = sisi miring tampang segitiga 
SF = safety factor (angka aman) 
t = nilai distribusi t 
ti = tinggi 
td = lama aliran diagonal dalam tanah  







V = beban vertikal 
v = kecepatan  
Vd = kecepatan meresap diagonal ke dalam tanah 
Vc
 
= kuat geser beton 
Vol = volume 
W = tahanan momen tampang 
Xi = nilai tengah dari kelas 
X
2 
= nilai chi-kuadrat 
γ = berat unit 
  = faktor aman tanah  (4/5) 
Ø = sudut gesek tanah 
σ = tegangan desak 






PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH LEACHATE 
TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR PIYUNGAN YOGYAKARTA, Simplisius 
Prima Narendra, NPM 07 02 12826, tahun 2011, Bidang Keahlian Hidro, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Tumpukan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), jika tidak segera 
diolah akan memberikan dampak yang negatif terhadap lingkungan, karena akan 
mengalami proses dekomposisi sampah organik dan akan menghasilkan gas-gas 
dan cairan yang disebut air lindi atau leachate. Karena dampaknya yang besar, 
maka sebuah TPA seperti TPA Piyungan, harus memiliki instalasi pengolahan air 
lindi (leachate) yang dapat mengolah leachate, sehingga hasil akhir dari 
pengolahan leachate tersebut nantinya tidak lagi memiliki kandungan yang dapat 
menimbulkan permasalahan air tanah dalam jangka panjang. 
Dalam perencanaan ini, Instalasi Pengolahan Air Limbah Leachate 
direncanakan dari awal, sehingga tidak memperhatikan kondisi TPA dan 
bangunan yang sudah ada. Data hidrologi untuk perencanaan adalah data curah 
hujan dari tahun 1985 sampai tahun 2000, dan analisis data curah hujan untuk 
setiap stasiun dilakukan secara harian setiap tahunnya. Perencanaan dimensi pipa 
leachate dan dimensi bak penampung berdasarkan debit daerah tangkapan. 
Perencanaan instalasi pengolahan leachate ini meliputi sistem drainase leachate, 
perhitungan debit leachate akibat air hujan yang dihasilkan oleh area TPA seluas 
10 Ha, dan dimensi dari bak/kolam Instalasi Pengolahan Air Limbah Leachate. 
Untuk pembahasan proses pengolahan air limbah pada setiap bak pengolahan 
hanya berdasarkan teori. 
Hasil perhitungan sistem drainase, dengan ketebalan sistem drainase sebesar 
60 cm dan jarak antar pipa 10 m, serta jika terjadi hujan dengan periode ulang 5 
tahunan, maka area TPA tidak akan tergenang oleh air hujan. Dimensi pipa 
drainase leachate yang digunakan adalah: untuk pipa A berdiameter 1½” (48 
mm), pipa B-B berdiameter 4” (114 mm), dan pipa 1-1 berdiameter 8” (216 mm). 
Debit leachate yang dihasilkan oleh Tempat Pembuangan Akhir Piyungan 




/dt atau sebesar 2,713 l/dt. 
Dalam perencanaan bak instalasi pengolahan air limbah, dimensi yang digunakan 
harus diperiksa agar bisa menahan gaya internal yang terjadi, meliputi desak, 
geser tehadap dinding, serta patahan. Hasil perhitungan didapat dimensi untuk bak 
anaerob adalah panjang: 55 m, lebar: 35 m, tinggi: 4,5 m; bak fakultatif panjang: 
33 m, lebar: 35 m, tinggi: 2,8 m; bak maturasi panjang: 67 m, lebar: 35 m, tinggi: 
1,3 m; bak biofilter panjang: 21 m, lebar: 17 m, tinggi: 2,3 m; dan kolam lumpur 
panjang: 14 m, lebar: 10 m, tinggi: 1,3 m. Untuk tebal pelat dan dinding sama 
untuk semua bak, yaitu tebal pelat 0,5 m dan tebal dinding 0,3 m. 
 
 
Kata kunci: IPAL, leachate, air lindi, TPA Piyungan. 
 
 
